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RINGKASAN EKSEKUTIF  

• Aktivitas Manufaktur Global Januari 2024 membaik meskipun masih terbatas. 

• Tren penurunan harga komoditas masih berlanjut di tengah ketidakpastian yang tinggi.  

• Inflasi Indonesia bulan Januari 2024 tetap terkendali. 

• Neraca perdagangan Indonesia kembali mencatatkan surplus pada bulan Januari 2024. 

• Ekonomi Indonesia full year 2023 tumbuh kuat di tengah pelemahan dan ketidakpastian global. 

 

Aktivitas Manufaktur Global Januari 2024 membaik meskipun masih pada level yang terbatas. Angka PMI berada 

di level 50 (Desember 49,0) dengan separuh negara G20 dan ASEAN-6 mengalami kontraksi yaitu Eropa, Jerman, 

Perancis, Italia, Inggris, Jepang, Thailand, Malaysia, Turki, Kanada, dan Afsel. Sementara itu, 22,7% lainnya 

mengalami pemulihan dan hanya 27,3% negara mengalami ekspansi, termasuk Indonesia. Kinerja sektor 

manufaktur Indonesia di Januari 2024 tumbuh ekspansif di level 52,9; lebih tinggi dibandingkan Desember 2023 

(52,2). Dengan capaian ini, ekspansi PMI Manufaktur Indonesia melanjutkan tren penguatan dalam 29 bulan 

berturut-turut. Impresifnya kinerja didorong oleh tingkat permintaan baru dan pembelian barang input produksi 

sebagai antisipasi kenaikan permintaan menjelang bulan Ramadhan. 

 

Tren penurunan harga komoditas masih berlanjut di tengah ketidakpastian yang tinggi. Sepanjang Januari, Harga 

komoditas energi dan pangan masih berfluktuasi, terutama didorong faktor geopolitik dan cuaca. Setelah sempat 

mengalami uptick karena gangguan rantai pasok di Laut Merah, harga minyak mengalami normalisasi. Harga gas 

alam dan batubara relatif stabil dengan kecenderungan menurun. Dari sisi komoditas pangan, harga beras masih 

berada di level tinggj karena dampak El Nino secara global. Sementara itu, harga komoditas pangan lain seperti 

kedelai, gandum, dan jagung masih relatif stabil dengan kecenderungan menurun. 

 

PMI Manufaktur Negara-Negara Besar PMI Manufaktur Negara-Negara Asia 

  
Sumber: Bloomberg, IHS Markit Sumber: Bloomberg, IHS Markit 
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Inflasi Januari 2024 tetap terkendali. Memasuki awal tahun, Inflasi Indonesia pada bulan Januari 2024 tetap 

terkendali pada kisaran sasaran inflasi Pemerintah di level 2,57% yoy, lebih rendah dibandingkan Desember 2023 

(2,61%). Perkembangan inflasi terutama didorong oleh melambatnya inflasi inti yang tercatat 1,69% yoy atau turun 

dibandingkan bulan sebelumnya (1,87%). Di sisi lain, inflasi harga pangan bergejolak (volatile food) mengalami 

kenaikan menjadi 7,22% yoy dari Desember 2023 (6,72% yoy), terutama didorong oleh harga beras yang baru 

memasuki musim tanam. Selain itu, komoditas lain seperti bawang putih, tomat, cabai merah, dan daging ayam 

juga memberikan andil pada inflasi ini.  Sementara itu, Inflasi harga diatur pemerintah (administered price) juga 

naik tipis menjadi 1,74% yoy dari 1,72% yoy di Desember 2023 didorong oleh kenaikan harga rokok seiring dengan 

penerapan kebijakan Cukai Hasil Tembakau (CHT) tahun 2024. 

 

Perkembangan Ekspor dan Impor (USD Miliar)      Perkembangan Laju Inflasi (%) 

  
Sumber: BPS, diolah Sumber: BPS, diolah 

 

Neraca perdagangan Indonesia kembali mencatatkan surplus dalam 45 bulan berturut-turut meskipun 

mengalami penurunan level surplus ke USD2,02 miliar pada bulan Januari 2024. Surplus periode tersebut lebih 

rendah USD1,87 miliar dibandingkan dengan surplus bulan Januari 2023 yang mencapai USD3,88 miliar. Ekspor 

Indonesia di bulan Januari 2024 tercatat USD20,52 miliar (-8,06% yoy), terutama bersumber dari kontraksi ekspor 

nonmigas sebesar 8,20% yoy seiring penurunan tajam ekspor komoditas utama (antara lain batubara sebesar -

29,76% dan minyak sawit sebesar -11,54%). Secara sektoral, penurunan terjadi pada sektor pengolahan sebesar 

-3,69% yoy dan pertambangan sebesar -23,54% yoy di tengah kenaikan ekspor sektor pertanian sebesar 0,11% 

yoy.  Dari sisi negara tujuan ekspor, Tiongkok masih menjadi tujuan ekspor nonmigas utama Indonesia dengan 

share sebesar 23,90%, disusul Amerika Serikat (10,41%) dan India (9,33%). Impor Indonesia di bulan Januari 2024 

mencatatkan nilai sebesar USD18,51 miliar atau naik 0,36% (yoy). Kenaikan impor didorong oleh peningkatan 

impor nonmigas yang tumbuh 1,76% yoy di tengah penurunan impor migas sebesar -7,15% (yoy). Peningkatan 

impor terutama dipengaruhi impor komoditas mesin/peralatan mekanis serta besi dan baja yang masing-masing 

mengalami kenaikan sebesar 16,03% dan 2,75% yoy. Dari sisi sektoral, sumber peningkatan impor terutama dari 

impor barang konsumsi yang meningkat 11,03% yoy dan kenaikan impor barang modal 10,16% yoy. Impor bahan 

baku/penolong terkontraksi 2,96% (yoy). Di sisi negara asal impor, negara asal impor nonmigas masih didominasi 

oleh Tiongkok, Jepang, dan Thailand dengan komposisi masing-masing sebesar 37,64%; 6,81%; dan 5,53%.  
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Ekonomi Indonesia pada tahun 2023 tumbuh kuat di tengah tantangan global. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tumbuh 5,04% pada Triwulan IV dan 5,05% untuk keseluruhan tahun 2023. Konsistensi tren pertumbuhan 

ekonomi di sepanjang 2023 ditopang oleh permintaan domestik yang sangat kuat, khususnya aktivitas konsumsi 

dan investasi. Tingkat inflasi yang terkendali menjadi faktor penting dalam menopang konsumsi masyarakat. Di 

samping itu, akselerasi Proyek Strategis Nasional, aktivitas belanja modal Pemerintah, hingga pembangunan Ibu 

Kota Nusantara (IKN) menjadi kontributor bagi kinerja positif investasi. Sektor swasta juga turut andil mendorong 

investasi di tahun 2023, ditunjukkan dengan realisasi penanaman modal asing (PMA) dan penanaman modal 

dalam negeri (PMDN) yang tumbuh dua digit masing-masing 13,7% dan 22,1% yoy. Indikator lain seperti 

pertumbuhan konsumsi listrik, indeks keyakinan konsumen, pertumbuhan indeks penjualan ritel, dan penjualan 

kendaraan motor juga menunjukkan optimisme masyarakat masih kuat. Namun demikian, ke depan perlu 

diwaspadai tren konsumsi yang mulai menurun. 

 

Pertumbuhan Ekonomi (% yoy) 

  
Sumber: CEIC 

Pertumbuhan Konsumsi Listrik (% yoy) Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) 

  
Sumber: PLN, diolah Sumber: CEIC 

Pertumbuhan Indeks Penjualan Ritel (% yoy) Penjualan Kendaraan Bermotor 

 
 

Sumber: Bank Indonesia Sumber: CEIC 
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